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ABSTRAK 

 

 Indonesia merupakan negara yang kaya akan nilai dan budaya. 

Kemajemukan merupakan hal yang mendarah daging di dalamnya, begitupun 

dengan konsep seksualitas. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan adanya 

fakta kelam dan kerapuhan dibalik sistem demokrasi di negara ini. Nilai egaliter 

dan keadilan pada konsep Hak Asi Manusia yang seharusnya menjadi junjungan 

negara ini, namun malah justru terdapat penindasan kelompok minoritas seksual 

queer di dalamnya. Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan jawaban atas ironi 

yang terjadi di negeri ini di mana tidak sejalan dengan semboyan Bhinneka Tunggal 

Ika, yang menghargai keberagaman. Untuk mendukung argumen penulis, dalam 

penelitan ini menggunakan konsep yang ada pada perspektif Feminisme, seperti 

HAM, gender, dan queer itu sendiri. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini akan 

menunjukkan bahwasanya terdapat ambiguitas dan distorsi dalam pemahaman 

seksualitas pada  masyarakat yang terhegemoni sistem patriarki, yang 

menyebabkan adanya perlakuan diksriminatif pada kelompok minoritas seksual 

seperti queer. 

 

Kata kunci: Queer, Hak Asasi Manusia, Egalitarianisme, Negara Demokrasi 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is one of the country in the world, that is substantial in values 

and culture. Pluralism is an ingrained thing in Indonesia, as well as the concept of 

sexuality. This research aims to show the inablity behind the democratic system in 

this country. Egalitarian values and justice in the concept of Human Rights which 

should be the basis of this democratic country, but instead there is the suppression 

of sexual minority group in it, such as queer. Furthermore, this research shows the 

reasons behind of the irony that is happening in this country which is not in line 

with its national motto Bhinneka Tunggal Ika, which values diversity. This research 

used several concepts that are in the perspective of Feminism, such as human 

rights, gender, and queer itself. Thus, the results of this research will show that 

there are ambiguities and distortions in the understanding of sexuality in 

patriarchal societies that lead to discriminatory treatment in sexual minority 

groups such as queer. 

 

Keywords: Queer, Human Rights, Egalitarianism, Democratic Country 


